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ABSTRACT 

 

Background: RSUD Muntilan has implemented the new version of SIMRS since 

November 2022. SIMRS is an information communication technology system that 

processes and integrates the entire process flow of hospital services. The 

implementation of SIMRS must be monitored and evaluated to improve the 

efficiency and effectiveness of hospital health services. The method used to 

evaluate the application of SIMRS is End User Computing Satisfaction (EUCS) 

with 5 dimensions of satisfaction which include, content, accuracy, format, easy of 

use, and timeliness. 

Purpose: Determine the level of satisfaction of registration officers with SIMRS 

with the End User Computing Satisfaction (EUCS) method at RSUD Muntilan. 

Research Method: This study used quantitative descriptive research with a sample 

of 20 registration officers of RSUD Muntilan. Data collection method using 

questionnaires. 

Research Result: The results showed that the evaluation of the satisfaction of 

registration officers with SIMRS at RSUD Muntilan, in the content dimension 

obtained a value of 13.5 (satisfied), accuracy obtained a value of 7.95 (satisfied), 

format) obtained a value of 7.65 (satisfied), ease of use obtained a value of 10.05 

(satisfied), and timeless obtained a value of 5.05 (satisfied). 

Conclusion: Evaluation of the Hospital Management Information System (SIMRS) 

at RSUD Muntilan registration section with a score of 44.2 and categorized as 

satisfied 

 

Keyword: system evaluation, hospital management information system, end user 

computing satisfaction 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: RSUD Muntilan sudah mengimplementasikan SIMRS versi baru 

sejak bulan November tahun 2022. SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi 

komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan 

rumah sakit. Penyelenggaraan SIMRS harus dilakukan pemantauan dan evaluasi 

guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan rumah sakit. 

Metode yang digunakan untuk mengevaluasi penerapan SIMRS ini yaitu End User 

Computing Satisfaction (EUCS) dengan 5 dimensi kepuasan yang meliputi, isi 

(content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), kepuasan pengguna (easy of 

use), dan ketepatan waktu (timeliness). 

Tujuan: Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap SIMRS 

dengan metode End User Computing Satisfaction (EUCS) di RSUD Muntilan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 20 orang petugas pendaftaran RSUD Muntilan. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kepuasan petugas pendaftaran 

terhadap SIMRS di RSUD Muntilan, pada dimensi isi (content) diperoleh nilai13.5 

(puas), keakuratan (accuracy) diperoleh nilai 7.95 (puas), tampilan (format) 

diperoleh nilai 7.65 (puas), kemudahan pengguna (easy of use) diperoleh nilai 10.05 

(puas), dan ketepatan waktu (timeless) diperoleh nilai 5.05 (puas). 

Kesimpulan: Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di 

RSUD Muntilan bagian pendaftaran dengan hasil nilai sebesar 44.2 dan 

dikategorikan sebagai puas 

 

Kata kunci: evaluasi sistem, sistem informasi manajemen rumah sakit, end user 

computing satisfaction
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/ atau tempat yang 

digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, 

preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan/ atau masyarakat berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2016. Rumah sakit merupakan salah satu 

fasilitas yang digunakan untuk menyelenggarakan kesehatan. Rumah sakit 

merupakan suatu unit usaha dalam bidang jasa yang memberikan pelayanan jasa 

dibidang kesehatan. Rumah sakit berperan penting dalam peningkatan 

kesehatan suatu masyarakat. Sistem kesehatan yang baik menunjang derajat 

kesehatan yang bermutu dan peningkatan status kesehatan suatu masyarakat 

(Adam & Astuti, 2018). Setiap unit pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan 

gawat darurat membutuhkan pemanfaatan rekam medis sebagai catatan 

dokumentasi pelayanan yang telah diberikan oleh petugas kesehatan (UU No 

17 Tahun 2023). 

Rekam Medis merupakan berkas yang berisi catatan dan dokumen 

mengenai identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan jenis tindakan dan juga 

pelayanan lain yang diberikan kepada pasien berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022. Rekam medis elektronik adalah setiap 

catatan, pernyataan, maupun interpretasi yang dibuat oleh dokter atau petugas 
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kesehatan lain dalam rangka diagnosis dan penanganan pasien yang 

dimasukkan dan disimpan dalam bentuk penyimpanan elektronik (digital) 

melalui sistem komputer. “Electronic Medical Record (EMR)” atau Rekam 

Medis Elektronik (RME) adalah suatu sistem rekam medis yang menggunakan 

elektronik berdasarkan lembaran kertas atau berkas rekam medis (Yusrawati & 

Wahyuni, 2015). Rumah sakit sebagai penyelenggara pelayanan kesehatan yang 

menyimpan banyak data juga memerlukan pengolahan data yang cepat dan 

tepat. Guna melakukan pengolahan data tersebut rekam medis memerlukan 

memerlukan sebuah sistem untuk membantu proses kerjanya agar pengolahan 

data semakin akurat, canggih, efektif, cepat dan tepat sehingga data yang 

dihasilkan akan memiliki nilai kualitas yang baik dan efisien terhadap waktu. 

Setiap rumah sakit wajib melakukan pencatatan dan pelaporan semua kegiatan 

penyelenggaraan rumah sakit dalam bentuk sistem informasi manajemen rumah 

sakit dan dilakukan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

penyelenggaraan rumah sakit di Indonesia sebagaimana ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 tentang SIMRS. 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya disingkat 

SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang memproses 

dan mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit dalam bentuk 

jaringan koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi untuk memperoleh 

informasi secara tepat dan akurat, dan merupakan bagian dari Sistem Informasi 

Kesehatan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 

tentang SIMRS. Peran sistem informasi didalam kegiatan manajemen rumah 
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sakit untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan rumah 

sakit. Penyelenggaraan SIMRS harus dilakukan pembinaan dan pengawasan 

terhadap penyelenggaraan SIMRS sesuai dengan tugas, fungsi, dan 

kewenangan masing-masing yaitu dengan melakukan pemantauan dan evaluasi 

sebagaimana ketentuan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 

2013 tentang SIMRS (Siregar, 2020).  

   Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Muntilan merupakan salah satu 

rumah sakit yang menggunakan SIMRS. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 2 November 2023 bahwa RSUD Muntilan sudah 

mengimplementasikan SIMRS versi baru sejak bulan November tahun 2022 

yang digunakan secara terintegrasi menggunakan jaringan internet di beberapa 

bagian rumah sakit seperti pendaftaran, poliklinik, dan radiologi. Permasalahan 

dari penggunaan SIMRS di pendaftaran yaitu sering terjadi penumpukan 

antrian, dikarenakan belum adanya fitur pembuatan surat kontrol pada aplikasi 

yang membuat petugas harus membuka laman baru pada pendaftaran rawat 

jalan. Adanya fitur yang belum efisien dalam penggunaannya seperti harus 

double simpan dan perlu download pdf saat akan mencetak tracer pada 

pendaftaran rawat jalan, rawat inap, maupun gawat darurat. Maka dari itu, perlu 

dilakukannya tindakan evaluasi untuk mengetahui seberapa jauh pencapaian 

tujuan dan masalah yang terjadi pada kinerja SIMRS yang ada. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu dimana pada penelitian 

tersebut membahas tentang tingkat kepuasan pengguna akhir pada SIMRS di 

RSUD Doloksanggul berada pada tingkat cukup puas tetapi pada variabel 
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dengan skala kepuasan responden kurang puas yaitu variabel ketepatan waktu 

(timeliness) (Siregar, 2020). Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada 

penelitian lain bahwa tingkat kepuasan pengguna untuk seluruh variabel EUCS 

di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo yang berada pada kategori 

puas dan sangat puas yang menandakan bahwa pengguna sudah merasa puas 

sehingga perlu dipertahankan (Aswad A Azrul et al., 2022).  

Model dan metode yang digunakan untuk mengevaluasi penerapan 

sistem informasi yang digunakan oleh sebuah organisasi atau instansi publik 

diantaranya End User Computing Satisfaction (EUCS) dikembangkan oleh Doll 

dan Torkzadel (1998), Task Technology Fit (TTF) dikembangkan oleh Goodhue 

dan Thompson (1995), Technology of Acceptance Model (TAM) dikembangkan 

oleh Davis (1989), IS Success Model dikembangkan oleh DeLone dan McLean 

(1992, 2002, 2003, 2004), Human Organization Technology (HOT) Fit Model 

dikembangkan oleh Yusof et al. (2006). Kepuasan petugas terhadap kinerja 

suatu sistem dapat diukur menggunakan metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS). Metode EUCS adalah metode untuk mengukur tingkat 

kepuasan dari penggunaan suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara 

harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi (Syahrullah et al., 2016). 

Model evaluasi EUCS dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh. Evaluasi 

menggunakan metode ini lebih menekankan pada kepuasan pengguna akhir 

terhadap aspek teknologi, dengan menilai lima variabel yaitu isi (content), 

keakuratan (accuracy), tampilan (format), kepuasan pengguna (easy of use), 

dan ketepatan waktu (timeliness). 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 2 

November 2023 di RSUD Muntilan adanya permasalahan dari penggunaan 

SIMRS di pendaftaran yaitu sering terjadi penumpukan antrian, dikarenakan 

belum adanya fitur pembuatan surat kontrol pada aplikasi yang membuat 

petugas harus membuka laman baru pada pendaftaran rawat jalan. Adanya fitur 

yang belum efisien dalam penggunaannya seperti harus double simpan dan 

perlu download pdf saat akan mencetak tracer pada pendaftaran rawat jalan, 

rawat inap, maupun gawat darurat. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang "Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap 

SIMRS dengan Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) di RSUD 

Muntilan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga didapat rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah "Bagaimana Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas 

Pendaftaran terhadap SIMRS dengan Metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS) di RSUD Muntilan?". 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap SIMRS dengan 

metode End User Computing Satisfaction (EUCS) di RSUD Muntilan. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat kepuasan berdasarkan karakteristik pengguna 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di pendaftaran 

RSUD Muntilan. 

b. Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari  sisi Content (isi)  di 

RSUD Muntilan. 

c. Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Accuracy 

(Keakuratan) di RSUD Muntilan. 

d. Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Format 

(tampilan) di RSUD Muntilan. 

e. Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Ease of Use 

(kemudahan pengguna) di RSUD Muntilan. 

f. Mengetahui tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Timeliness 

(ketepatan waktu) di RSUD Muntilan.  

 

D. Ruang Lingkup 

1. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023 – Mei 2024. 
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2. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini bertempat di pendaftaran RSUD Muntilan yang beralamatkan 

di Jl. Kartini No.13, Balemulyo, Muntilan, Kec. Muntilan, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah 56411.  

3. Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi pada penelitian ini adalah tingkat kepuasan petugas 

pendaftaran terhadap SIMRS dengan metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS) di RSUD Muntilan. 

  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana mengevaluasi kepuasan 

pengguna pada SIMRS menggunakan metode End User Computing 

Satisfaction (EUCS), serta memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan sistem dalam kajian penelitian dalam evaluasi kepuasan 

pengguna pada SIMRS. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Rumah Sakit 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan dalam 

meningkatkan dan menjaga kualitas pelayanan terutama pengguna sistem 

informasi manajemen rumah sakit.  
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b. Bagi Institusi   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

mahasiswa, sebagai bahan masukan dan pertimbangan institusi agar 

lebih meningkatkan wawasan serta ilmu pengetahuan mahasiswa 

berkaitan dengan sistem teknologi khususnya rekam medis. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dalam meningkatkan diri terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kesehatan khususnya rekam medis.  
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai “Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS dengan Metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) di RSUD Muntilan” belum pernah dilakukan sebelumnya. Adapun beberapa penelitian yang 

hampir serupa pernah dilakukan, antara lain: 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Persamaan dan Perbedaan 

Yasinta DF. 

Siregar (2020) 

Evaluasi Kepuasan 

Pengguna Sistem 

Informasi 

Manajemen Rumah 

Sakit 

Menggunakan 

Metode EUCS di 

RSUD 

Doloksanggul 

Tahun 2020 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian kuantitatif 

dengan teknik 

mengumpulkan data 

melalui penyebaran 

kuesioner kepada 

pengguna SIMRS 

sebagai responden 

Hasil tingkat kepuasan pengguna 

akhir pada SIMRS di RSUD 

Doloksanggul berada pada 

tingkat cukup puas. Berdasarkan 

analisis menggunakan metode 

EUCS dengan variabel meliputi: 

variabel isi (content), keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), 

kepuasan pengguna (easy of 

use), dan ketepatan waktu 

(timeliness) terdapat 1 variabel 

dengan skala kepuasan 

responden kurang puas yaitu 

variabel ketepatan waktu 

(timeliness) 

Persamaan: Penilitian ini 

memiliki persamaaan pada 

metode evaluasi sistem, 

metode penelitian, dan 

teknik pengumpulan data. 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

memiliki perbedaan pada 

tempat, waktu serta pada 

peneliti terdahulu 

penyebaran kuesionernya 

secara langsung 

menggunakan media 

kertas sedangkan peneliti 

penyebaran kuesioner 

secara online 
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Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Persamaan dan Perbedaan 

menggunakan google 

formulir sehingga waktu 

dalam pengisiannya 

fleksibel. 

Antik 

Sucantika 

(2022) 

Analisis Tingkat 

Kepuasan 

Pengguna Rekam 

Medis  

Elektronik di 

RSUD Hj. Anna 

Lasmanah 

Banjarnegara  

Menggunakan 

Model End User 

Computing 

Satisfaction  

(EUCS) 

Metode penelitian ini 

adalah metode 

kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner. 

Sampel dalam 

penelitian ini 

sebanyak 31 petugas 

di RSUD Hj. Anna 

Lasmanah dengan 

menggunakan teknik 

purposive sampling. 

Analisis hasil 

kuesioner dilakukan 

dengan metode 

statistik deskriptif 

Tingkat kepuasan pengguna 

RME menggunakan model 

EUCS didapatkan hasil bahwa 

instrumen content masuk dalam 

kategori puas (skor:3,74), 

accuracy masuk dalam kategori 

puas (skor: 3,85), instrumen 

format masuk dalam kategori 

cukup puas (skor:3,3) dan ease 

of use masuk dalam kategori 

cukup puas (skor:3,38) dan 

timeliness masuk dalam kategori 

puas (skor:4,05). Instrumen 

timeliness memiliki nilai mean 

tertinggi dan instrumen format 

memiliki nilai mean terendah. 

Persamaan: Penilitian ini 

memiliki persamaaan pada 

metode evaluasi sistem, 

metode penelitian, dan 

teknik pengumpulan data. 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

memiliki perbedaan pada 

tempat, waktu penelitian 

serta populasi yang 

digunakan. Populasi yang 

digunakan peneliti adalah 

petugas yang 

menggunakan SIMRS 

dengan teknik sampel 

jenuh sedangkan pada 

peneliti terdahulu yaitu 

petugas yang 

menggunakan rekam 

medis elektronik dengan 

teknik purposive sampling. 
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Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Persamaan dan Perbedaan 

Azrul A. 

Aswadi, 

Roviana H. 

Dai, Budiyanto 

Alhaliki 

(2022) 

Evaluasi Tingkat 

Kepuasan 

Pengguna 

SIMRS 

Menggunakan 

Metode EUCS 

di RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe 

Kota 

Gorontalo 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

End User Computing 

Satisfaction (EUCS) 

dengan menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. Penelitian 

ini melibatkan 

sebanyak 34 orang 

sebagai responden 

yang merupakan 

pegawai administrasi 

dan programmer di 

rumah sakit 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan 

pengguna untuk seluruh variabel 

EUCS berada pada kategori puas 

dan sangat puas yang 

menandakan bahwa pengguna 

sudah merasa puas sehingga 

perlu dipertahankan 

Persamaan: Penilitian ini 

memiliki persamaaan pada 

metode evaluasi sistem, 

metode penelitian, dan 

teknik pengumpulan data. 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

memiliki perbedaan pada 

tempat, waktu serta pada 

peneliti terdahulu 

penyebaran kuesionernya 

secara langsung 

menggunakan media 

kertas sedangkan peneliti 

penyebaran kuesioner 

secara online 

menggunakan google 

formulir sehingga waktu 

dalam pengisiannya 

fleksibel. 

Syahrullah, 

Hajra Rasmita 

Ngemba, 

Syaiful Hendra 

(2016) 

Evaluasi EMR 

Menggunakan 

Model EUCS Studi 

Kasus Rumah Sakit 

Budi Agung Kota 

Palu 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif 

studi kasus. Penelitian 

dilakukan pada bulan 

Penelitian mengungkapkan 

beberapa temuan bahwa 

informasi yang dihasilkan oleh 

sistem rekam medis sudah cukup 

membantu pekerjaan staf rekam 

medis. Namun ada beberapa 

Persamaan: Penilitian ini 

memiliki persamaaan pada 

metode evaluasi sistem. 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

memiliki perbedaan pada 
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Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Persamaan dan Perbedaan 

April 2015 sampai 

dengan bulan Oktober 

2015 di rumah sakit 

Budi Agung Kota 

Palu. Objek dalam 

penelitian ini adalah 

sistem informasi 

rekam medis, 

sedangkan subjeknya 

adalah, kepala rekam 

medis, staf rekam 

medis dan staf IT di 

rumah sakit tersebut. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

melakukan observasi, 

studi dokumentasi dan 

juga wawancara. 

kelemahan sistem rekam medis 

seperti tidak adanya panduan 

penggunaan sistem, masih 

tingginya terjadinya error pada 

sistem dan pencatatan diagnosa 

masih dilakukan manual oleh 

pihak RSBA. 

tempat, waktu serta 

metode penelitian. Pada 

penelitian ini metode yang 

digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif 

sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan 

deskriptif kualitatif studi 

kasus. 

Her Aris 

Merahabia, 

Frederik 

Samuel 

Papilaya 

(2022) 

Analisis Kepuasan 

Pelanggan terhadap 

Penggunaan 

Aplikasi SIMRS di 

VK Ponek RSUD 

Abepura 

Menggunakan 

Metode EUCS 

Dalam penelitian ini 

metode yang 

digunakan adalah 

metode 

kuantitatif, dan 

dengan mempelajari 

beberapa jurnal yang 

berkaitan dengan 

Hasil dari penelitian ini 

kepuasan pengguna aplikasi 

SIMRS menggunakan metode 

EUCS mulai dari bagian Content 

mendapatkan nilai 83%, 

accuracy 86%, format 85%, ease 

of use 83%, dan timeliness 82% 

Persamaan: Penilitian ini 

memiliki persamaaan pada 

metode evaluasi sistem, 

teknik pengumpulan data, 

dan kuesioner yang 

digunakan. 
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Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Persamaan dan Perbedaan 

Analisis Kepuasan 

Pelanggan 

Menggunakan Metode 

EUCS. Pengumpulan 

data dikumpulkan 

menggunakan 

penyebaran link 

kuesioner yang 

disebarkan kepada 

narasumber dari 

RSUD Abepura yang 

menggunakan aplikasi 

SIMRS 

Perbedaan: Penelitian ini 

memiliki perbedaan pada 

tempat, waktu, dan pada 

penyajian data hasil 

kuesioner yang digunakan. 

Pada penelitian ini 

penyajian data rata-rata 

hasil kuesioner hanya 

menggunakan angka dan 

skor skala likertnya 1-4 

sedangkan pada penelitian 

terdahulu penyajiannya 

menggunakan persentase 

dengan skor skala likert 1-

5. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Landasan Teori 

1. Rumah Sakit 

a. Pengertian Rumah Sakit 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2023 tentang Kesehatan bahwa rumah sakit adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan 

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

dan gawat darurat. Rumah sakit adalah suatu organisasi yang dilakukan 

oleh tenaga medis profesional yang terorganisir baik dari sarana 

prasarana kedokteran, asuhan keperawatan yang berkesinambungan, 

diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh pasien 

(Supartiningsih, 2017).  

b. Tugas dan Fungsi Rumah Sakit 

Menurut Pemerintah Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Promosi Kesehatan 

Rumah Sakit, rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan tingkat 

rujukan mempunyai tugas memberikan pelayanan kesehatan perorangan 

secara paripurna yang meliputi promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif. Tugas rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan 

adalah memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, dan 
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bertanggung jawab terhadap masyarakat terutama di wilayah 

cakupannya. Sedangkan fungsi rumah sakit adalah menyelenggarakan 

pelayanan spesialistik atau medik sekunder dan pelayanan 

subspesialistik atau medik tersier (Nur Hidayati et al., 2014).  

c. Jenis Pelayanan Rumah Sakit 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, dapat 

dibedakan menjadi dua berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan 

terdiri dari: 

1) Rumah Sakit Umum 

Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang memberikan 

pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit. Rumah 

sakit umum mempunyai pelayanan kesehatan yang bermutu dan 

terjangkau oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Tugas rumah sakit adalah melaksanakan 

upaya pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna 

dengan mengutamakan penyembuhan dan pemulihan yang 

dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan peningkatan dan 

pencegahan serta pelaksanaan upaya rujukan (Listiyono, 2015). 

2) Rumah Sakit Khusus  

Rumah sakit khusus adalah rumah sakit yang memberikan 

pelayanan utama pada satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu 

berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur, organ, jenis penyakit, 
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atau kekhususan lainnya. Selain mengadakan pelayanan khusus, 

rumah sakit khusus juga dapat menyelenggarakan pelayanan lain di 

luar kekhususannya yang terdiri dari pelayanan rawat inap, rawat 

jalan, dan kegawatdaruratan. Layanan rawat inap yang harus 

tersedia di rumah sakit khusus paling banyak 40% dari seluruh 

jumlah tempat tidur. 

Rumah Sakit khusus terdiri dari rumah sakit khusus ibu dan 

anak, mata, gigi dan mulut, ginjal, jiwa, infeksi, telinga-hidung-

tenggorok kepala leher, paru, ketergantungan obat, bedah, otak, 

orthopedi, kanker, dan rumah sakit khusus jantung dan pembuluh 

darah. 

2. Rekam Medis 

a. Pengertian Rekam Medis 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2023 tentang Kesehatan, rekam medis adalah dokumen yang berisikan 

data identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan 

lain yang telah diberikan kepada pasien dan dalam hal fasilitas 

pelayanan kesehatan tidak dapat menyelenggarakan rekam medis secara 

elektronik karena hambatan teknis, dapat digunakan rekam medis 

nonelektronik sampai dengan hambatan selesai, serta dilakukan 

penginputan ulang data rekam medis pada sistem rekam medis 

elektronik. Rekam medis adalah keterangan baik yang tertulis maupun 

terekam tentang identitas, anamnesa, penentuan fisik, laboratorium, 
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diagnosa segala pelayanan dan tindakan medik yang diberikan kepada 

pasien dan pengobatan baik yang dirawat inap, rawat jalan maupun yang 

mendapatkan pelayanan gawat darurat (Renny & Beni, 2016).  

b. Tujuan Rekam Medis 

Tujuan rekam medis adalah menunjang tercapainya tertib 

administrasi dalam rangka upaya peningkatan pelayanan kesehatan di 

rumah sakit. Adanya tertib administrasi merupakan salah satu faktor 

yang menentukan dalam upaya pelayanan kesehatan di rumah sakit yang 

dapat diraih atau dicapai apabila didukung oleh suatu sistem 

pengelolaan rekam medis yang baik dan benar (Amran et al., 2022). 

Pembuatan rekam medis di fasilitas pelayanan kesehatan 

bertujuan untuk mendapatkan catatan atau dokumen yang akurat dan 

kuat dari pasien, mengenai kehidupan dan riwayat kesehatan, riwayat 

penyakit dimasa lalu dan sekarang, juga pengobatan yang telah 

diberikan sebagai upaya meningkatkan pelayanan kesehatan. Selain itu 

rekam medis juga dapat digunakan sebagai dokumentasi sebagai acuan 

utama pembuatan laporan atau pertanggung jawaban fasilitas pelayanan 

kesehatan kepada pasien, sebagai bukti hukum jika diperlukan, sebagai 

bahan laporan informasi untuk bagian keuangan (administrasi) rumah 

sakit, sebagai berkas penelitian maupun berkas yang memiliki nilai 

pendidikan. 

c. Kegunaan rekam medis dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain 

(Ardhana, 2021): 
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1) Aspek Administrasi 

Suatu berkas rekam medis mempunyai nilai administrasi, karena 

isinya menyangkut tindakan berdasarkan wewenang dan tanggung 

jawab sebagai tenaga medis. 

2) Aspek Medis 

Catatan tersebut dipergunakan sebagai dasar untuk merencanakan 

pengobatan /perawatan yang harus diberikan kepada pasien. 

3) Aspek Hukum 

Menyangkut masalah adanya jaminan kepastian hukum atas dasar 

keadilan, dalam rangka usaha menegakkan hukum serta penyediaan 

bahan tanda bukti untuk menegakkan keadilan. 

4) Aspek Keuangan 

Isi rekam medis dapat dijadikan sebagai bahan untuk menetapkan 

biaya pembayaran pelayanan. Tanpa adanya bukti catatan tindakan/ 

pelayanan, maka pembayaran tidak dapat dipertanggunjawabkan. 

5) Aspek Penelitian 

Berkas rekam medis mempunyai nilai penelitian,karena isinya 

menyangkut data/informasi yang dapat digunakan sebagai aspek 

penelitian 

6) Aspek Pendidikan 

Berkas rekam medis mempunyai nilai pendidikan, karena isinya 

menyangkut data/informasi tentang kronologis dari pelayanan 

medik yang diberikan pada pasien. 
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7) Aspek Dokumentasi       

Isi rekam medis menjadi sumber ingatan yang harus 

didokumentasikan dan dipakai sebagai bahan pertanggungjawaban 

dan laporan sarana kesehatan. 

3. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 

tentang Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit bahwa Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah suatu sistem teknologi informasi 

komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses 

pelayanan rumah sakit dalam bentuk jaringan koordinasi, pelaporan dan 

prosedur administrasi untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat.  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 

tentang Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit bahwa setiap rumah 

sakit harus melaksanakan pengelolaan dan pengembangan SIMRS. 

Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan SIMRS harus mampu 

meningkatkan dan mendukung proses pelayanan kesehatan di rumah sakit 

yang meliputi:  

a. Kecepatan, akurasi, integrasi, peningkatan pelayanan, peningkatan 

efisiensi, kemudahan pelaporan dalam pelaksanaan operasional. 

b. Kecepatan mengambil keputusan, akurasi dan kecepatan identifikasi 

masalah dan kemudahan dalam penyusunan strategi dalam pelaksanaan 

manajerial. 
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c. Budaya kerja, transparansi, koordinasi antar unit, pemahaman sistem 

dan pengurangan biaya administrasi dalam pelaksanaan organisasi. 

Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) merupakan 

tatanan yang berurusan dengan pengumpulan data, pengolahan data, 

penyajian informasi, analisa dan penyimpulan informasi serta penyampaian 

informasi yang dibutuhkan untuk kegiatan rumah sakit. Peran sistem 

informasi didalam kegiatan manajemen rumah sakit sangatlah membantu 

dan mempunyai peran yang cukup efektif dalam proses pelayanan kesehatan 

di rumah sakit. Adanya sistem informasi manajemen rumah sakit, rumah 

sakit dapat mengambil suatu kebijakan secara cepat, tepat dan akurat 

berdasarkan informasi yang ada. 

4. Evaluasi Sistem Informasi Manajemen 

Evaluasi suatu sistem informasi adalah suatu usaha nyata untuk 

mengetahui kondisi sebenarnya suatu penyelenggaraan sistem informasi. 

Dengan evaluasi tersebut, capaian kegiatan penyelenggaraan suatu sistem 

informasi dapat diketahui dan tindakan lebih lanjut dapat direncanakan 

untuk memperbaiki kinerja penerapannya (Supriyono, 2020). Evaluasi 

Sistem Informasi Manajemen adalah proses penilaan yang sistematis 

terhadap kinerja dan efektivitas sistem informasi manajemen dala suatu 

organisasi. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan efektivitas organisasi 

dengan menggunakan sistem informasi manajemen sebagai alat yang dapat 

memberikan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk 

mengidentifikasi kelemahan atau masalah dalam sistem informasi 
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manajemen yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi (Athoillah & Rani, 

2023). 

5. Kepuasan Pengguna 

Kepuasan adalah suatu keadaan yang dirasakan konsumen setelah 

mengalami suatu kinerja atau hasil yang telah memenuhi berbagai 

harapannya. Kepuasan pengguna menggambarkan keselarasan antara 

harapan seseorang dan hasil yang diperoleh dengan adanya suatu sistem 

dimana tempat orang tersebut berpartisipasi dalam pengembangan sistem 

informasi. Kepuasan pengguna sistem informasi merupakan salah satu tolak 

ukur tingkat keberhasilan penerapan atau penggunaan sebuah sistem 

informasi, kepuasan tersebut merupakan penilaian yang menyangkut 

apakah kinerja suatu sistem informasi terbilang baik atau buruk, dan apakah 

sistem informasi yang digunakan cocok atau tidak dengan tujuan 

penggunanya (Supriyatna, 2015). 

6. Metode End User Computing Satisfaction (EUCS) 

Pengukuran terhadap kepuasan telah mempunyai sejarah yang 

panjang dalam disiplin ilmu sistem informasi. Dalam lingkup end-user 

computing, sejumlah studi telah dilakukan untuk meng-capture keseluruhan 

evaluasi dimana pengguna akhir telah menganggap pengguna dari suatu 

sistem informasi (misalnya kepuasan) dan juga faktor-faktor yang 

membentuk kepuasan ini (Syahrullah et al., 2016).  

Menurut oleh Doll & Torkzadeh. End User Computing Satisfaction 

(EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna 
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suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan 

dari sebuah sistem informasi. Definisi End User Computing Satisfaction 

dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para 

pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam 

menggunakan sistem tersebut. Evaluasi dengan menggunakan model ini 

lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek 

teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan 

penggunaan dari sistem. Model ini telah banyak di uji cobakan oleh peneliti 

lain untuk menguji reliabilitasnya dan hasilnya menunjukkan tidak ada 

perbedaan bermakna meskipun instrument ini diterjemahkan dalam bahasa 

yang berbeda (Syahrullah et al., 2016). 

Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan metode End 

User Computing Satisfaction menurut Doll & Torkzadeh (Syahrullah et al., 

2016): 

a. Dimensi Isi (Content)  

Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi 

isi dari suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul 

yang dapat digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang 

dihasilkan oleh sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem 

menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Semakin lengkap modul dan informatif sistem maka tingkat kepuasan 

dari pengguna akan semakin tinggi.  
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Dimensi content pada aplikasi SIMRS merupakan dimensi yang 

berhubungan dengan semua informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 

yaitu menyediakan informasi tentang keseluruhan proses manajemen 

rumah sakit mulai dari pelayanan diagnosa dan tindakan untuk pasien, 

medical record, apotek, gudang farmasi, SIMRS juga menangani sistem 

komputerisasi baik hardware maupun software rumah sakit. 

b. Dimensi Keakuratan (Accurracy)  

Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya 

menjadi informasi. Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa 

sering sistem menghasilkan output yang salah ketika mengolah input 

dari pengguna, selain itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error 

atau kesalahan dalam proses pengolahan data. 

 Dimensi accuracy mencangkup pada ketepatan dari data yang 

dihasilkan oleh aplikasi tersebut seperti menyediakan informasi yang 

akurat, integritas dan keutuhan data yang dihasilkan keterbatasan hak 

akses pada masing-masing user. 

c. Dimensi Tampilan (Format)  

Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan 

dan estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi 

yang dihasilkan oleh sistem apakah antarmuka dari sistem itu menarik 

dan apakah tampilan dari sistem memudahkan pengguna ketika 
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menggunakan sistem sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh 

terhadap tingkat efektifitas dari pengguna. 

 Dimensi format menekankan pada penampilan sistem informasi 

yang ditinjau dari segi tata letak yang teratur, paduan warna yang 

memenuhi standar estetika, dan sistem informasi juga memiliki 

standarisasi dalam keseragaman bentuk. Sehingga format atau tampilan 

visual dari sebuah sistem informasi yang dibutuhkan dalam menarik 

minat penggunanya. 

d. Dimensi Kemudahan Pengguna (Easy of Use) 

Dimensi easy of use mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem 

seperti proses memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi 

yang dibutuhkan. 

Dimensi easy of use dalam penggunaanya bisa dilihat melalui 

proses memasukkan data, mengolah data, dan menghasilkan informasi 

yang dibutuhkan dengan kata lain tidak menimbulkan kebingungan bagi 

penggunanya, kemudahkan mengakses, tersedianya petunjuk 

penggunaan, dan tersedianya tool pembantu yang memudahkan 

pengguna. 

e. Dimensi Ketepatan Waktu (Timeless)  

Dimensi timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

ketepatan waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu 
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dapat dikategorikan sebagai sistem realtime, berarti setiap permintaan 

atau input yang dilakukan oleh pengguna akan langsung diproses dan 

output akan ditampilkan secara cepat tanpa harus menunggu lama. 

Dimensi timeliness dari sebuah sistem informasi dapat dilihat 

dari respon time yang cepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

informasi yag tersedia pada sistem informasi up to date, serta 

tersedianya shortcut dalam melakukan proses kerja yang cepat. 

 

B. Kerangka Teori 

Adapun kerangka teori pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 

(Syahrullah et al., 2016) 

Penjelasan dari kerangka teori diatas yaitu evaluasi sistem informasi 

manajemen rumah sakit (SIMRS) yang menggunakan metode End User 
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Computing Satisfaction (EUCS). Metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS) adalah metode untuk mengukur tingkat kepuasan suatu sistem aplikasi 

dengan membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem 

informasi. Definisi End User Computing Satisfaction (EUCS) dari sebuah 

sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem 

informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem 

tersebut (Syahrullah et al., 2016). Metode ini digunakan sebagai evaluasi sistem 

informasi yang diukur dari tingkat kepuasan pengguna sistem informasi terkait 

isi, keakuratan, format, kepuasan penggunaan dan ketepatan waktu sistemnya. 

 

C. Kerangka Konsep 

Adapun gambaran kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 
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Penjelasan dari kerangka konsep peneliti yaitu variabel isi (content), 

keakuratan (accuracy), tampilan (format), kemudahan penggunaan (easy of use) 

dan waktu (timeliness) dalam metode End User Computing Satisfaction (EUCS) 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna dengan hasil akhir 

sangat tidak puas, tidak puas, puas, atau sangat puas.  

 

D. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana tingkat kepuasan berdasarkan karakteristik pengguna Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di pendaftaran RSUD 

Muntilan? 

2. Bagaimana tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Content (isi) di 

RSUD Muntilan? 

3. Bagaimana tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Accuracy 

(keakuratan) di RSUD Muntilan? 

4. Bagaimana tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Format (tampilan) di 

RSUD Muntilan? 

5. Bagaimana tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Ease of Use 

(kemudahan pengguna) di RSUD Muntilan? 
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6. Bagaimana tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dari sisi Timeliness (ketepatan 

waktu) di RSUD Muntilan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Deskriptif kuantitatif adalah suatu metode penelitian untuk melihat, meninjau 

dan menggambarkan dengan angka tentang objek yang diteliti seperti apa 

adanya dan menarik kesimpulan tentang hal tersebut sesuai fenomena yang 

tampak pada saat penelitian dilakukan (Putra, 2015). Teknik mengumpulkan 

data melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna sistem informasi 

manajemen rumah sakit (SIMRS) yaitu petugas pendaftaran sebagai responden.  

  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang 

memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil kesimpulan. 

Populasi tidak harus manusia tetapi bisa juga hewan, tumbuhan, fenomena, 

gejala, atau peristiwa lainnya yang memiliki karakteristik dan syarat-syarat 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dapat dijadikan 

sebagai sumber pengambilan sampel (Suriani et al., 2023). Populasi pada 

penelitian ini adalah petugas pendaftaran di RSUD Muntilan yang 

berjumlah 20 orang. Seluruh petugas pendaftaran di RSUD Muntilan 

memiliki hak akses user yang sama terhadap SIMRS yang ada.



30 
 

 
 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.  Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi 

dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi 

(Suriani et al., 2023). Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Muhammad, 2015) . 

 

C. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian. Penelitian 

dilaksanakan di bulan September 2023 – Mei 2024. Penelitian ini dilaksanakan 

di RSUD Muntilan yang beralamatkan di di Jl. Kartini No.13, Balemulyo, 

Muntilan, Kec. Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah 56411. 

  

D. Variabel Penelitian   

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

metode End User Computing Satifaction (EUCS). Variabel untuk metode End 

User Computing Satifaction (EUCS) yaitu Dimensi isi (Content), Dimensi 

Keakuratan (Accuracy), Dimensi Kemudahan Pengguna (Easy of Use), Dimensi 

Tampilan (Format), dan Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness). 
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E. Definisi Operasional 

Tabel 2. Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Opreasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Usia 

Lama hidup 

seseorang 

sejak lahir 

sampai saat 

penelitian 

dilakukan. 

Kuesioner 

1. 20 – 30 tahun 

2. 31 – 40 tahun 

3. 41 – 50 tahun 

4. 50 – 60 tahun 

(Golo et al., 2021) 

Nominal 

2. Masa Kerja 

Jangka waktu 

seseorang 

sudah bekerja 

pada suatu 

kantor badan 

dan 

sebagainya. 

Kuesioner 

1. 1 – 5 tahun 

2. 6 – 10 tahun 

3. 11 – 15 tahun 

4. 16 – 20 tahun 

5. > 20 tahun   

(Golo et al., 2021) 

Nominal 

3. 
Jenis 

Kelamin 

Karakteristik 

biologis 

yang dilihat 

dari 

penampilan 

luar. 

Kuesioner 
1. Laki-laki 

2. Perempuan  
Nominal 

4. 

End User 

Computing 

Satifaction 

(EUCS) 

End User 

Computing 

Satisfaction 

(EUCS) 

metode untuk 

mengukur 

tingkat 

kepuasan dari 

penggunaan 

suatu sistem 

aplikasi.  

Kuesioner 

Rentang nilai  

1. 17 – 29.75 = 

Sangat Tidak 

Puas 

2. 29.76 – 42.5 = 

Tidak Puas 

3. 42.6 – 55.25 = 

Puas 

4. 55.26 – 68 = 

Sangat Puas 

Ordinal 

5. 
Dimensi isi 

(Content) 

Informasi yang 

dihasilkan 

sistem lengkap 

sesuai dengan 

kebutuhan 

pengguna 

tanpa1adanya 

masalah yang 

mengganggu 

pekerjaan. 

Kuesioner 

Rentang nilai 

1. 5 – 8.75 = 

Sangat Tidak 

Puas 

2. 8.76 – 12.5 = 

Tidak Puas 

3. 12.6 – 16.25 = 

Puas 

4. 16.26 – 20 = 

Sangat Puas 

Ordinal 
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No Variabel 
Definisi 

Opreasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

6. 

Dimensi 

Keakuratan 

(Accuracy) 

Pada sistem 

yang akurat 

tidak akan 

terjadi 

kesalahan data 

saat proses 

input maupun 

output. 

Kuesioner 

1. 3 – 5.25 = 

Sangat Tidak 

Puas 

2. 5.26 – 7.5 = 

Tidak Puas 

3. 7.51 – 9.75 = 

Puas 

4. 9.76 – 12 = 

Sangat Puas   

Ordinal 

7. 

Dimensi 

Tampilan 

(Format) 

Kemudahan 

pengguna 

sistem 

informasi 

manajemen 

rumah sakit 

(SIMRS) saat 

mengoperasika

n aplikasi. 

Kuesioner 

1. 3 – 5.25 = 

Sangat Tidak 

Puas 

2. 5.26 – 7.5 = 

Tidak Puas 

3. 7.51 – 9.75 = 

Puas 

4. 9.76 – 12 = 

Sangat Puas   

Ordinal 

8. 

Dimensi 

Kemudahan 

Pengguna 

(Easy of 

Use)  

Interaksi 

pengguna 

dengan sistem 

informasi 

manajemen 

rumah sakit 

(SIMRS) saat 

digunakan 

berdasarkan 

tampilan 

aplikasi 

(format). 

Kuesioner 

1. 4 – 7 = Sangat 

Tidak Puas 

2. 7.01 – 10 = 

Tidak Puas 

3. 10.01 – 13 = 

Puas 

4. 13.01 – 16 = 

Sangat Puas  

Ordinal 

9. 

Dimensi 

Ketepatan 

Waktu 

(Timeliness) 

Ketepatan 

waktu sistem 

informasi 

manajemen 

rumah sakit 

(SIMRS) 

dalam 

menyediakan 

data dan 

informasi. 

Kuesioner 

1. 2 – 3.5 = 

Sangat Tidak 

Puas 

2. 3.51 – 5 = 

Tidak Puas 

3. 5.01 – 6.5 = 

Puas 

4. 6.51 – 8 = 

Sangat Puas   

Ordinal 
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F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Pengumpulan Data  

Jenis pengumpulan data yang dilakukan menggunakan data primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sampel melalui penelitian 

lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan secara langsung 

kepada responden yang dijadikan objek dalam penelitian (Fauzan, 2017). 

Pada penelitian ini dengan jumlah responden 20 orang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

di bagian pendaftaran RSUD Muntilan. Kuesioner yang diedarkan secara 

online menggunakan google form kepada sampel untuk mendapatkan 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang diketahui 

terkait sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS). 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah 

suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari 

sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di 

dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh 

sistem yang sudah ada (Rahayu et al., 2021). Kuesioner disebarkan kepada 

seluruh responden. Responden dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang 

telah ditentukan. Kuesioner disebarkan kepada responden yang berisi 

pertanyaan yang terkandung dalam variabel metode End User Computing 
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Satisfaction (EUCS). Variabel metode End User Computing Satisfaction 

(EUCS) terdiri dari Content (isi), Accuracy (keakuratan), Format (tampilan), 

Easy of Use (kemudahan penggunaan), Timeliness (ketepatan waktu). 

Doll dan Torkzadeh definisi End User Computing Satisfaction (EUCS) 

dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari penguna 

sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan 

sistem tersebut. Pengukuran penentuan kepuasan pengguna dibagi menjadi 5 

kategori menurut Doll dan Torzadeh, yaitu: 

1. Isi (Content)  

2. Akurasi (Accuracy)  

3. Tampilan (Format)  

4. Kemudahan pengguna (Easy of Use)  

5. Ketepatan Waktu (Timeless) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Instrumen EUCS Doll and Torkzadeh 
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Gambar 3 merupakan pengelompokan instrumen End User Computing 

Satisfaction (EUCS) berdasarkan 5 kategori yang ada. Instrumen-instrumen 

menurut Doll dan Torkzadeh, yaitu: (Merahabia et al., 2022) 

A1 Menyediakan informasi yang sesuai 

A2 Menyediakan informasi yang benar 

A3 Mudah dipahami 

A4 Sudah lengkap 

A5 Sangat jelas 

B1 Menampilkan informasi yang benar 

B2 Menyediakan informasi yang akurat 

B3 Memberikan hak akses user 

C1 Memiliki pengaturan warna yang menarik.  

C2 Desain yang memudahkan pengguna  

C3 Struktur menu yang mudah dipahami 

D1 Sangat mudah digunakan 

D2 Mudah diakses dimana saja 

D3 Menyediakan petunjuk pengguna 

D4 Menyediakan atau sudah dilengkapi dengan tombol navigasi 

E1 Kecepatan dalam mengakses 

E2 Menampilkan informasi terbaru 
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu 

alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner (Janna & Herianto, 2021). Dalam penelitian 

ini peneliti tidak melakukan uji validitas, dikarenakan kuesioner yang 

digunakan sudah dilakukan uji validitas dengan teruji valid oleh peneliti 

sebelumnya yaitu (Merahabia et al., 2022) dengan judul "Analisis kepuasan 

pelanggan terhadap penggunaan aplikasi SIMRS di VK ponek RSUD Abepura 

menggunakan metode EUCS". 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat 

digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali 

(Janna & Herianto, 2021). Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan uji 

reliabilitas, dikarenakan kuesioner yang digunakan sudah dilakukan uji 

reliabilitas dengan teruji reliabel oleh peneliti sebelumnya yaitu (Merahabia et 

al., 2022) dengan judul "Analisis kepuasan pelanggan terhadap penggunaan 

aplikasi SIMRS di VK ponek RSUD Abepura menggunakan metode EUCS". 
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I. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi tiga tahap. 

Tahap-tahap yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Identifikasi masalah yang dilakukan dengan observasi dan studi pustaka 

yang selanjutnya penyimpulan masalah. 

b. Peneliti menyusun surat pengantar guna melakukan studi pendahuluan 

di RSUD Muntilan 

c. Melakukan studi pendahuluan di RSUD Muntilan untuk verifikasi 

masalah. 

d. Peneliti menyusun proposal penelitian. 

e. Peneliti melaksanakan ujian proposal penelitian. 

f. Peneliti mendapatkan persetujuan hasil proposal penelitian. 

g. Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke RSUD Muntilan.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Peneliti mendapatkan izin untuk melakukan penelitian dan 

pengambilan data di RSUD Muntilan. 

b. Peneliti menyebarkan formulir informed consent kepada responden 

untuk menjadi sampel penelitian. 

c. Setelah mendapatkan persetujuan dari responden, peneliti melakukan 

pengambilan data dengan cara penyebaran link google formulir 

kuesioner kepada petugas pendaftaran selama kurang lebih dua minggu. 
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d. Peneliti mengolah data dari hasil jawaban kuesioner menggunakan 

Microsoft Excel. 

3. Penyusunan Laporan 

a. Merekap hasil pengumpulan data. 

b. Melakukan pengolahan data dan analisis data menggunakan metode 

End User Computing Satisfaction (EUCS). 

c. Peneliti menyusun laporan hasil penelitian mulai dari hasil, 

pembahasan, sampai ke kesimpulan dan saran. Melakukan bimbingan 

dan penyajian hasil penelitian melalui sidang hasil Karya Tulis Ilmiah. 

 

J. Manajemen Data 

1. Pengolahan Data 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan data kuesioner yang akan 

dibagikan kepada responden pengguna sistem informasi manajemen rumah 

sakit (SIMRS). Kemudian kuesioner dibagikan kepada responden pengguna 

sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) sejumlah 20 orang. 

Setelah link goolge form kuesioner dibagikan dan responden diberi waktu 

untuk mengisi, maka peneliti mengecek kuesioner dari responden untuk 

meneliti apakah sudah lengkap dan terisi seluruhnya. Data kuesioner 

kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel. 

2. Analisis Data  

Analisis data kuantitatif berdasarkan metode evaluasi sistem 

informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) yang digunakan yaitu metode 
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End User Computing Satisfaction (EUCS). Variabel metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS) yaitu dimensi isi (content), keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), kepuasan penggunaan (easy of use) dan 

ketepatan waktu (timeliness). Analisis data merupakan pengumpulan data 

dari seluruh responden yang dikumpulkan. Analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. 

Metode Skala Likert merupakan metode yang digunakan untuk 

menggukur tingkat kepuasan pengguna menggunakan skala likert. Skala 

likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan oleh Likert pada Tahun 

1932. Skala likert memiliki empat atau lebih butir-butir pertanyaan yang 

dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor atau nilai yang 

mempersentasikan sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap dan perilaku. 

Skala likert dapat juga dikatan sebagai skala psikometrik yang umum 

digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan untuk penelitian (Setyawan & Atapukan, 2018). Skala likert dan 

tingkat kepuasan skala likert dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Skala Likert 

Skor Skala Tingkat Kepuasan 

1 Sangat Tidak Puas 

2 Tidak Puas 

3 Puas 

4 Sangat Puas 

Kemudian dilakukan perhitungan dengan skor idealnya adalah 4 

karena menggunakan skala likert 1-4, dengan skor terendah adalah 1. 

Jumlah kelas intervalnya adalah 4. Dengan menggunakan perhitungan jarak 

interval maka: 
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𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
68 − 17

4
 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 12.75 

Jadi jarak interval untuk setiap kelas adalah 12.75, sehingga didapatkan 

tabel tingkat kepuasan sebagai berikut: 

Tabel 4. Tingkat Kepuasan Skala Likert 

Interval Predikat Kepuasan 

17 – 29.75 Sangat Tidak Puas 

29.76 – 42.5 Tidak Puas 

42.6 – 55.25 Puas 

55.26 – 68 Sangat Puas 

     (Andarwati & Hernawati, 2013) 

Berdasarkan hasil yang didapat dari kuesioner yang disebarkan 

kepada 20 petugas pendaftaran di RSUD Muntilan dalam mengukur tingkat 

kepuasan pengguna terhadap SIMRS, metode variabel persamaan yang 

dapat digunakan untuk penghitungan data Rata-rata Kepuasan (RK) 

berdasarkan Jumlah Skor Kuesioner (JSK) dan Jumlah Responden (JR) 

tertera pada rumus sebagai berikut: 

𝑅𝐾 =
𝐽𝑆𝐾

𝐽𝑅
 

Keterangan rumus: 

RK = Rata-rata Kepuasan 

JSK = Jumlah Skor Kuesioner 

JR = Jumlah Responden 
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K. Etika Penelitian 

Perlu adanya etika penelitian ini yaitu untuk menghindari terjadinya tindakan 

yang tidak etis dalam melakukan penelitian, sehingga akan dilakukan beberapa 

prinsip yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

Lembar persetujuan ini di dalamnya berisi tentang apa saja yang 

dilakukan, tujuan dalam penelitian, manfaat yang didapat responden, 

tatacara penelitian dan mungkin resiko yang mungkin terjadi. Semua 

pernyataan tersebut dituliskan dilembar persetujuan dengan jelas dan mudah 

dipahami oleh responden sehingga responden bersedia maka akan mengisi 

dan menandatangi lembar persetujuan tersebut. Kemudian peneliti 

memberikan lembar persetujuan kepada responden. 

2. Kerahasiaan (Confidentiality)  

Kerahasiaan yaitu tidak akan menginformasikan data dan hasil penelitian 

berdasarkan data individual, namum data dilaporkan berdasarkan 

kelompok. 

3. Sukarela  

Penelitian bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan atau tekanan secara 

langsung maupun tidak langsung dari peneliti kepada calon responden atau 

sampel yang akan diteliti.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum RSUD Muntilan 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Muntilan yang merupakan rumah 

sakit tipe C dan terletak di Jl. Kartini No.13, Balemulyo, Muntilan, Kec. 

Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Peneliti melakukan 

penelitian tentang evaluasi tingkat kepuasan petugas pendaftaran terhadap 

SIMRS dengan metode End User Computing Satisfaction (EUCS) di RSUD 

Muntilan dengan jumlah petugas pendaftaran sebanyak 20 orang. RSUD 

Muntilan sudah mengimplementasikan SIMRS versi baru sejak bulan 

November tahun 2022. 

a. Jenis Pelayanan RSUD Muntilan 

1) Pelayanan Instalasi Gawat Darurat, Rawat Inap, Rawat Intensif, 

Laboratorium dan Radiologi dilaksanakan dalam 24 jam. 

2) Pelayanan Rawat Jalan sesuai dengan jadwal praktik dokter. 

Pelayanan Poliklinik Rawat Jalan meliputi: 

a) Klinik Spesialis Penyakit Dalam 

b) Klinik Spesialis Kebidanan dan Kandungan (KIA) 

c) Klinik Spesialis Bedah 

d) Klinik Spesialis Anak 

e) Klinik Spesialis Orthopaedi
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f) Klinik Spesialis Mata 

g) Klinik Spesialis THT 

h) Klinik Spesialis Syaraf 

i) Klinik Spesialis Kesehatan Jiwa 

j) Klinik Spesialis Konservasi Gigi Anak 

k) Klinik Spesialis Konservasi Gigi 

l) Klinik Gigi 

m) Klinik Umum 

n) Klinik Konsultasi Gizi 

o) Klinik VCT/CST 

p) Klinik TB DOTS 

q) Klinik Psikologi dan NAPZA 

3) Pelayanan di rawat inap dilayani di ruang 

a) Ruang Dahlia 

b) Ruang Mawar 

c) Ruang Anggrek 

d) Ruang Melati 

e) Ruang Gladiol 

f) Ruang Seruni 

g) Ruang Menur 

h) Ruang Aster 

4) Instalasi rumah sakit terdiri: 

a) Instalasi Intensive Care Unit (ICU) 
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b) Instalasi Bedah Sentral (IBS) 

c) Instalasi NICU dan PICU 

d) Instalasi Rehabilitasi Medik 

e) Instalasi Hemodialisa 

f) Instalasi Rujukan dan Ambulance 

g) Instalasi Laboratorium dan Bank Darah 

h) Instalasi Radiologi 

i) Instalasi Farmasi 

j) Instalasi Gizi 

k) Instalasi Kesehatan Lingkungan 

l) Instalasi Pemelihara Sarana Rumah Sakit (IPSRS) 

m) Instalasi Laundry 

n) Instalasi Keamanan, Ketertiban dan Pemulasaraan Jenazah 

(IKKPJ) 

o) Instalasi Pusat Sterilisasi 

p) Instalasi Diklat dan Litbang (Diklit) 

q) Instalasi SIMRS 

r) Instalasi Humas dan Pemasaran 

s) Instalasi Promosi Kesehatan RS (PKRS) 

2. Tingkat Kepuasan Berdasarkan Karakteristik Responden Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 20 

responden yaitu petugas pendaftaran di RSUD Muntilan. Responden 

memberikan penilaian terhadap kepuasan selama menggunakan SIMRS di 
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RSUD Muntilan sesuai dengan kenyataan yang ada berdasarkan 5 aspek 

penilaian yaitu dimensi isi (content), dimensi keakuratan (accuracy), 

dimensi tampilan (format), dimensi kemudahan pengguna (easy of use), dan 

dimensi ketepatan waktu (timeless). 

Data responden berhasil diperoleh peneliti dalam kurun waktu satu 

minggu (19 Maret 2024 – 24 Maret 2024) adalah sebanyak 20 data. 

Informasi karakteristik responden meliputi usia, masa kerja, dan jenis 

kelamin. 

a. Usia 

Data mengenai usia responden pada penelitian ini ditunjukkan oleh 

Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Usia Responden 

No Usia Hasil Persentase Kategori 

1. 20 - 30 tahun 16 80% Puas 

2. 31 – 40 tahun 2 10% Sangat Puas 

3. 41 – 50 tahun 2 10% Sangat Puas 

4. 51 – 60 tahun 0 0% - 

Sumber: Data Primer, 2024 

Distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

responden didominasi pada kelompok usia 20 – 30 tahun dengan 

persentase sebanyak 80% atau sebanyak 16 orang. Sementara itu, 

kelompok usia 41 – 50 tahun memiliki kesamaan persentase dengan 

kelompok usia 31 – 40 tahun yaitu sebanyak 10% dengan masing-

masing sebanyak 2 orang. Kelompok dengan rentang usia 20 – 30 tahun 

menyatakan bahwa mereka merasa puas terhadap kinerja SIMRS di 
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RSUD Muntilan dan pada kelompok rentang usia 41 – 50 tahun dan 31 

– 40 tahun menyatakan bahwa mereka merasa sangat puas. 

b. Masa Kerja 

Data mengenai masa kerja responden pada penelitian ini ditunjukkan 

oleh Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Masa Kerja Responden 

No Masa Kerja Hasil Persentase Kategori 

1. 1 – 5 tahun 16 80% Puas 

2. 6 – 10 tahun 1 5% TidakPuas 

3. 11 – 15 tahun 1 5% TidakPuas 

4. 16 – 20 tahun 2 10% TidakPuas 

5. > 20 tahun 0 0% - 

Sumber: Data Primer, 2024 

Distribusi responden berdasarkan masa kerja menunjukkan 

bahwa responden didominasi dengan masa kerja di rentang 1 – 5 tahun 

dengan persentase sebanyak 80% atau sebanyak 16 orang, masa kerja di 

rentang 16 – 20 tahun dengan persentase sebanyak 10% atau sebanyak 

2 orang. Sementara itu, masa kerja di rentang 6 – 10 tahun memiliki 

kesamaan persentase dengan kelompok usia 11 – 20 tahun yaitu 

sebanyak 4% dengan masing-masing sebanyak 1 orang. Kelompok 

dengan masa kerja 1 – 5 tahun menyatakan bahwa mereka merasa puas 

terhadap kinerja SIMRS di RSUD Muntilan dan pada kelompok masa 

kerja 6 – 10 tahun, 11 – 15 tahun, dan 16 – 20 tahun menyatakan bahwa 

mereka merasa tidak puas. 
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c. Jenis Kelamin 

Data mengenai jenis kelamin responden pada penelitian ini ditunjukkan 

oleh Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Hasil Persentase Kategori 

1. Laki-Laki 2 10% Puas 

2. Perempuan 18 90% Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 7 dikatakan bahwa pada penelitian ini 

responden yang mengisi kuesioner ini didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan sebanyak 90% atau sebanyak 18 orang. Sementara itu, jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 10% atau sebanyak 2 orang. Kelompok jenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan menyatakan bahwa mereka 

merasa puas terhadap kinerja SIMRS di RSUD Muntilan. 

3. Hasil Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS di 

RSUD Muntilan  

Hasil penelitian ini didapatkan dari jawaban responden 

menggunakan kuesioner yang mengadopsi milik Merahabia et al., (2022) 

dengan mengacu teori EUCS (End User Computing Satisfaction) oleh (Doll 

& Torkzadeh, 1988). Kuesioner ini terbagi menjadi 5 dimensi yaitu dimensi 

isi (content), dimensi keakuratan (accuracy), dimensi tampilan (format), 

dimensi kemudahan pengguna (easy of use), dan dimensi ketepatan waktu 

(timeless). Data hasil dari pengisian kuesioner ini maka akan dicari nilai 

rata-rata pada masing-masing dimensi dan dari nilai rata-rata tersebut akan 

dimasukkan sesuai dengan 4 kategori yang telah disusun, yaitu sangat tidak 
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puas jika nilai rata-rata berada di rentang 17 – 29.75, dikatakan tidak puas 

jika nilai rata-rata berada di rentang 29.76 – 42.5, dikatakan puas jika nilai 

rata-rata berada di rentang 42.6 – 55.25, dikatakan tidak puas jika nilai rata-

rata berada di rentang 55.26 – 68. 

Hasil penelitian dari 20 responden terhadap 17 item pertanyaan 

dengan 5 dimensi EUCS (End User Computing Satisfaction) dalam SIMRS 

RSUD Muntilan disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Distribusi Jawaban Responden Terkait Dimensi EUCS 

(End User Computing Satisfaction) 

No Dimensi 
STP 

(1) 

TP 

(2) 

P 

(3) 

SP 

(4) Total 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

 Skor X Jumlah Responden 

A 
Dimensi Isi 

(Content) 
0 60 210 0 270 13.5 Puas 

B 

Dimensi 

Keakuratan 

(Accuracy) 

0 42 117 0 159 7.95 Puas 

C 

Dimensi 

Tampilan 

(Format) 

0 54 99 0 153 7.65 Puas 

D 

Dimensi 

Kemudahan 

Pengguna (Easy 

of Use) 

0 78 123 0 201 10.05 Puas 

E 

Dimensi 

Ketepatan Waktu 

(Timeless) 

2 30 69 0 101 5.05 Puas 

Jumlah Nilai Akhir  44.2 Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa hasil 

pengisian kuesioner pada dimensi isi (content) diperoleh nilai sebesar 13.5, 

dimensi keakuratan (accuracy) diperoleh nilai sebesar 7.95, dimensi 

tampilan (format) diperoleh nilai sebesar 7.65, dimensi kemudahan 
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pengguna (easy of use) diperoleh nilai sebesar 10.05, serta dimensi 

ketepatan waktu (timeless) diperoleh nilai sebesar 5.05 dan seluruh dimensi 

dikategorikan sebagai puas. 

a. Instrumen Isi (Content) 

Hasil penelitian dari 20 responden terhadap 5 item pertanyaan 

yang berkaitan dengan segala informasi yang terdapat dalam SIMRS 

RSUD Muntilan disajikan pada Tabel 9.  

Tabel 9. Distribusi Jawaban Responden Terkait Dimensi Isi (Content) 

No Pertanyaan STP TP P SP 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

A1 

Apakah Anda puas 

dengan isi Aplikasi 

SIMRS yang 

menyediakan 

informasi sesuai 

dengan kebutuhan? 

0 7 13 0 2.65 Puas 

A2 

Apakah Anda puas 

dengan isi Aplikasi 

SIMRS yang 

menyediakan 

informasi yang 

benar dan tepat? 

0 5 15 0 2.75 Puas 

A3 

Apakah Anda puas 

dengan isi dari 

Aplikasi SIMRS 

yang mudah 

dipahami? 

0 4 16 0 2.8 Puas 

A4 

Apakah Anda puas 

dengan 

kelengkapan isi 

dari Aplikasi 

SIMRS? 

0 9 11 0 2.55 Puas 

A5 

Apakah Anda puas 

dengan kejelasan 

isi dari Aplikasi 

SIMRS? 

0 5 15 0 2.75 Puas 

Jumlah Nilai Akhir 13.5 Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil pengisian responden pada 

dimensi isi (content) didapatkan hasil pada pernyataan terkait isi 

Aplikasi SIMRS yang menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan 

diperoleh nilai sebesar 2.65 dan dikategorikan sebagai puas. Hasil dari 

pernyataan kedua terkait dengan isi Aplikasi SIMRS yang menyediakan 

informasi yang benar dan tepat diperoleh nilai sebesar 2.75 dan 

dikategorikan sebagai puas. Hasil dari pernyataan ketiga terkait dengan 

isi dari Aplikasi SIMRS yang mudah dipahami diperoleh nilai sebesar 

2.8 dan dikategorikan sebagai puas. Hasil dari pernyataan keempat 

terkait dengan kelengkapan isi dari Aplikasi SIMRS diperoleh nilai 

sebesar 2.55 dan dikategorikan sebagai puas. Hasil dari peryataan 

kelima terkait dengan kejelasan isi dari Aplikasi SIMRS diperoleh nilai 

sebesar 2.75 dan dikategorikan sebagai puas. Berdasarkan jawaban 

responden tersebut maka diketahui bahwa nilai secara keseluruhan pada 

dimensi isi (content) yang terdiri dari 5 indikator pertanyaan diperoleh 

total nilai sebesar 13.5 dan dikategorikan sebagai puas. 

b. Instrumen Keakuratan (Accuracy) 

Hasil penelitian dari 20 responden terhadap 3 item pertanyaan 

yang berkaitan dengan ketepatan informasi yang dihasilkan oleh SIMRS 

RSUD Muntilan disajikan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Distribusi Jawaban Responden Terkait Dimensi  

Keakuratan (Accuracy) 

No Pertanyaan STP TP P SP 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

B1 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

sudah menampilkan 

informasi yang benar 

dan akurat? 

0 6 14 0 2.7 Puas 

B2 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

sudah menyediakan 

informasi yang akurat 

sesuai dengan 

keinginan pengguna? 

0 10 10 0 2.5 
Tidak 

Puas 

B3 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

memberikan hak 

akses user yang 

dibutuhkan? 

0 5 15 0 2.75 Puas 

Jumlah Nilai Akhir 7.95 Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil pengisian responden pada 

dimensi keakuratan (accuracy) didapatkan hasil pada pernyataan terkait 

dengan Aplikasi SIMRS sudah menampilkan informasi yang benar dan 

akurat diperoleh nilai sebesar 2.7 dan dikategorikan sebagai puas. Hasil 

dari pernyataan kedua terkaiat dengan Aplikasi SIMRS sudah 

menyediakan informasi yang akurat sesuai dengan keinginan pengguna 

diperoleh nilai sebesar 2.5 dan dikategorikan sebagai tidak puas. Hasil 

dari pernyataan ketiga terkait dengan Aplikasi SIMRS memberikan hak 

akses user yang dibutuhkan diperoleh nilai sebesar 2.75 dan 

dikategorikan sebagai puas. Berdasarkan jawaban responden tersebut 

maka diketahui bahwa nilai secara keseluruhan pada dimensi kekauratan 
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(accuracy) yang terdiri dari 3 indikator pertanyaan diperoleh total nilai 

sebesar 7.95 dan dikategorikan sebagai puas. 

c. Instrumen Tampilan (Format) 

Hasil penelitian dari 20 responden terhadap 3 item pertanyaan 

yang berkaitan dengan desain tampilan dari SIMRS RSUD Muntilan 

disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Distribusi Jawaban Responden Terkait Dimensi  

Tampilan (Format) 

No Pertanyaan STP TP P SP 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

C1 

Apakah Anda puas 

desain tampilan 

Aplikasi SIMRS 

memiliki pengaturan 

warna yang menarik? 

0 8 12 0 2.6 Puas 

C2 

Apakah Anda puas 

desain tampilan dan 

tata letak Aplikasi 

SIMRS yang 

memudahkan 

pengguna? 

0 10 10 0 2.5 
Tidak 

Puas 

C3 

Apakah Anda puas 

dengan struktur menu 

dalam desain tampilan 

Aplikasi SIMRS yang 

mudah dipahami? 

0 9 11 0 2.55 Puas 

Jumlah Nilai Akhir 7.65 Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil pengisian responden pada 

dimensi tampilan (format) didapatkan hasil pada pernyataan terkait 

desain tampilan Aplikasi SIMRS memiliki pengaturan warna yang 

menarik diperoleh nilai sebesar 2.6 dan dikategorikan sebagai puas. 

Hasil dari pernyataan kedua terkait desain tampilan dan tata letak 
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Aplikasi SIMRS yang memudahkan pengguna diperoleh nilai sebesar 

2.5 dan dikategorikan sebagai tidak puas. Hasil dari pernyataan ketiga 

terkait dengan struktur menu dalam desain tampilan Aplikasi SIMRS 

yang mudah dipahami diperoleh nilai sebesar 2.55 dan dikategorikan 

sebagai puas. Berdasarkan jawaban responden tersebut maka diketahui 

bahwa nilai secara keseluruhan pada dimensi tampilan (format) yang 

terdiri dari 3 indikator pertanyaan diperoleh total nilai sebesar 7.65 dan 

dikategorikan sebagai puas. 

d. Instrumen Kemudahan Pengguna (Ease of Use) 

Hasil penelitian dari 20 responden terhadap 4 item pertanyaan 

yang berkaitan dengan kemudahan pengguna saat menggunakan SIMRS 

RSUD Muntilan disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Distribusi Jawaban Responden Terkait Dimensi 

Kemudahan Pengguna (Easy of Use) 

No Pertanyaan STP TP P SP 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

D1 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

sangat mudah 

digunakan? 

0 10 10 0 2.5 
Tidak 

Puas 

D2 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

mudah diakses dari 

mana saja dan 

kapan saja? 

0 9 11 0 2.55 Puas 

D3 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

menyediakan 

petunjuk pengguna 

alur atau kegiatan? 

0 11 9 0 2.45 
Tidak 

Puas 

D4 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

menyediakan atau 

0 9 11 0 2.55 Puas 
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No Pertanyaan STP TP P SP 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

sudah dilengkapi 

dengan tombol 

navigasi yang jelas 

dalam 

menggunakannya? 

Jumlah Nilai Akhir 10.05 Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 12 menunjukkan bahwa hasil pengisian responden pada 

dimensi kemudahan pengguna (easy of use) didapatkan hasil pada 

pernyataan terkait Aplikasi SIMRS sangat mudah digunakan diperoleh 

nilai sebesar 2.5 dan dikategorikan sebagai tidak puas. Hasil dari 

pernyataan kedua terkait dengan Aplikasi SIMRS mudah diakses dari 

mana saja dan kapan saja diperoleh nilai sebesar 2.55 dan dikategorikan 

sebagai puas. Hasil dari pernyataan ketiga terkait dengan Aplikasi 

SIMRS menyediakan petunjuk pengguna alur atau kegiatan diperoleh 

nilai sebesar 2.45 dan dikategorikan sebagai tidak puas. Hasil dari 

pernyataan keempat terkait Aplikasi SIMRS menyediakan atau sudah 

dilengkapi dengan tombol navigasi yang jelas dalam menggunakannya 

diperoleh nilai sebesar 2.55 dan dikategorikan sebagai puas. 

Berdasarkan jawaban responden tersebut maka diketahui bahwa nilai 

secara keseluruhan pada dimensi kemudahan pengguna (easy of use) 

yang terdiri dari 4 indikator pertanyaan diperoleh total nilai sebesar 

10.05 dan dikategorikan sebagai puas. 
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e. Instrumen Ketepatan Waktu (Timeless) 

Hasil penelitian dari 20 responden terhadap 2 item pertanyaan 

yang berkaitan dengan ketepatan waktu SIMRS RSUD Muntilan 

disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Distribusi Jawaban Responden Terkait Dimensi  

Ketepatan Waktu (Timeless) 

No Pertanyaan STP TP P SP 
Jumlah 

Nilai 
Kategori 

E1 

Apakah Anda puas 

dengan kecepatan 

dalam mengakses 

aplikasi SIMRS? 

1 10 9 0 2.4 
Tidak 

Puas 

E2 

Apakah Anda puas 

Aplikasi SIMRS 

selalu menampilkan 

informasi yang 

terbaru? 

1 5 14 0 2.65 Puas 

Jumlah Nilai Akhir 5.05 Puas 

Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 13 menunjukkan bahwa hasil pengisian responden pada 

dimensi ketepatan waktu (timeless) didapatkan hasil pada pernyataan 

terkait dengan kecepatan dalam mengakses aplikasi SIMRS diperoleh 

nilai sebesar 2.4 dan dikategorikan sebagai tidak puas. Hasil dari 

pernyataan kedua terkait Aplikasi SIMRS selalu menampilkan 

informasi yang terbaru diperoleh nilai sebesar 2.65 dan dikategorikan 

sebagai puas. Berdasarkan jawaban responden tersebut maka diketahui 

bahwa nilai secara keseluruhan pada dimensi ketepatan waktu (timeless) 

yang terdiri dari 2 indikator pertanyaan diperoleh total nilai sebesar 5.05 

dan dikategorikan sebagai puas. 

 



56 
 

 
 

B. Pembahasan 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Masa Kerja, dan Jenis Kelamin. 

Pada hasil distribusi karakteristik responden didapatkan bahwa 

mayoritas responden berada pada rentang usia 20 – 30 tahun, lama masa 

kerja pada rentang 1 – 5 tahun, dan berjenis kelamin Perempuan. Kepuasan 

pengguna dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang kemudian 

dikorelasikan dengan persepsi kebermanfaatan (Wirajaya & Nugraha, 

2022). 

a. Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil data penelitian didapatkan bahwa mayoritas 

responden berada pada rentang usia 20 – 30 tahun yaitu sebanyak 16 

orang atau sebanyak 80%. Tingkat usia sangatlah berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja sebab terkait dengan kemampuan fisik 

seorang tenaga kerja. Pekerja yang berada pada usia produktif 

cenderung lebih kuat dari segi fisik dibanding pekerja usia non 

produktif. Semakin tinggi usia tenaga kerja maka produktivitas kerja 

akan semakin menurun. Tenaga kerja yang memiliki usia lebih tua 

cenderung memiliki produktivitas yang rendah. Hal ini disebabkan 

karena pada usia tua kekuatan atau tenaga fisik akan cenderung menurun 

(Hartoko, 2019). 

b. Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan hasil data penelitian didapatkan bahwa mayoritas 

responden berada pada rentang lama masa kerja 1 – 5 tahun yaitu 
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sebanyak 16 orang atau sebanyak 80%. Masa kerja adalah jangka waktu 

orang sudah bekerja pada suatu kantor, badan, dan sebagainya (Safitri 

& Susilowati, 2023). Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi 

suatu individu karena semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki 

maka seseorang akan memiliki tingkat keahlian yang lebih baik 

dibidangnya. 

c. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil data penelitian didapatkan bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 18 orang atau 

sebanyak 90%. Peran jenis kelamin hingga saat ini masih 

mempengaruhi persepsi setiap orang. Kesenjangan jenis kelamin dalam 

hasil kerja saat ini sering diperbincangkan. Hasil kerja pekerja laki-laki 

belum tentu lebih baik dibandingkan dengan hasil kerja pekerja 

perempuan begitu juga sebaliknya (Talmanier, 2018). 

2. Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS di RSUD 

Muntilan dari Dimensi Isi (Content) 

Variabel isi (content) dalam penelitian ini digunakan untuk menilai 

kepuasan pengguna SIMRS dari sisi isi (content). Isi (content) mengukur 

bagaimana kepuasan pengguna mengenai segala informasi yang terdapat 

dalam suatu sistem. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan mengenai isi aplikasi SIMRS yang dapat 

menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan, menunjukkan bahwa 
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SIMRS sudah memenuhi harapan pengguna. Sistem yang berkualitas 

merupakan sistem yang kemampuan atau perfomanya menyediakan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (Utomo et al., 2017). 

SIMRS adalah suatu sistem yang terorganisir, saling berhubungan, saling 

bergantung dan perencanaan yang dirancang untuk memberikan informasi 

yang akurat, tepat waktu dan relevan terhadap kebutuhan fungsi manajemen 

dalam pemberian pelayanan medis di rumah sakit (Wulur et al., 2023).  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan mengenai isi aplikasi SIMRS yang menyediakan 

informasi yang benar dan tepat. Proses pengolahan data menjadi suatu 

informasi yang benar dan tepat dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan (Agustin, 2018). Memastikan kebenaran dan ketepatan informasi 

dalam sistem informasi adalah hal yang krusial untuk mendukung 

kelancaran dan keberhasilan operasional suatu organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan mengenai isi dari aplikasi SIMRS yang mudah 

dipahami. Sistem informasi harus memiliki informasi yang mudah dipahami 

pengguna, sehingga pengguna tidak merasa kesulitan dan tidak memerlukan 

waktu yang lama untuk bisa melakukan pekerjaannya (Putra et al., 2022).  

Adanya informasi yang mudah dipahami oleh petugas pendaftaran sebagai 

pengguna, hal ini dapat memungkinkan tenaga kesehatan lain untuk 

berkoordinasi dengan mudah dan lebih cepat selama melaksanakan 

pelayanan kepada pasien. 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan mengenai kelengkapan dan pernyataan mengenai 

kejelasan isi dari aplikasi SIMRS. SIMRS yang lengkap dan jelas dapat 

membantu pengguna dalam melakukan pekerjaannya, sehingga 

pengguna/user merasa bahwa sistem informasi tersebut bermanfaat atau 

berguna bagi pekerjaan pengguna (Putra et al., 2022). Adanya aplikasi yang 

memiliki isi yang jelas dan lengkap dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mendukung manajemen rumah sakit, pengambilan keputusab, dan 

pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan model EUCS dari 5 pernyataan dimensi isi (content), 

hasil analisis kepuasan pengguna SIMRS di RSUD Muntilan berada dalam 

kategori puas dengan nilai sebesar 13.5, yang berarti pengguna merasa 

informasi yang tersedia di SIMRS berjalan dengan baik. Berkaitan dengan 

hal tersebut maka pihak RSUD Muntilan perlu senantiasa tetap 

mempertahankan kualitas dalam hal isi dan informasi yang akan dihasilkan 

SIMRS untuk menjaga kualitas pelayanan yang baik. 

3. Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS di RSUD 

Muntilan dari Dimensi Keakuratan (Accuracy) 

Variabel keakuratan (accuracy) dalam penelitian ini digunakan 

untuk menilai kepuasan pengguna SIMRS dari sisi keakuratan (accuracy). 

Aspek keakuratan (accuracy) mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya 

menjadi informasi (Syahrullah et al., 2016). 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan aplikasi SIMRS sudah menampilkan informasi yang 

benar dan akurat. SIMRS yang menghasilkan informasi dengan benar dan 

akurat dapat memudahkan pengolahan dan penyimpanan data yang ada 

(Hardani et al., 2024). SIMRS harus memiliki informasi yang benar dan 

akurat karena juga berkaitan dengan keselamatan pasien, kesalahan dalam 

informasi dapat mengakibatkan perawatan yang tidak tepat dan bahkan 

membahayakan keselamatan pasien. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

tidak puas pada pernyataan aplikasi SIMRS menyediakan informasi yang 

akurat sesuai dengan keinginan pelanggan. SIMRS di RSUD Muntilan 

masih belum menyediakan informasi yang akurat seperti total kunjungan 

pasien yang masih berbeda antara SIMRS dengan akumulasi total 

kunjungan yang dihitung menggunakan Microsoft Excel.  Akurasi pada 

suatu sistem merupakan tolak ukur suatu informasi yang bebas dari 

kesalahan. Kesalahan dalam akurasi suatu data atau informasi yang 

disajikan pada suatu sistem atau aplikasi dapat mengakibatkan 

permasalahan yang sangat serius bagi pengguna akhir, informasi atau data 

yang salah akan mudah diterima secara cepat dan akhirnya mengakibatkan 

penyimpangan pemahaman oleh pengguna akhir (Yazid et al., 2019). 

Ketidakakuratan informasi yang dihasilkan dalam SIMRS dapat 

mengakibatkan kesalahan atau keterlambatkan dalam pengolahan informasi 

pasien, hal ini juga dapat membuat petugas kesulitan dalam menyelesaikan 
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pekerjaannya karena petugas merasa frustasi atau tidak puas jika isi 

informasi SIMRS yang tidak memenuhi kebutuhan mereka. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan aplikasi SIMRS memberikan hak akses user yang 

dibutuhkan. Hak akses disetiap user sesuai dengan status user karena 

informasi yang dibutuhkan berbeda disetiap status user dan data merupakan 

sebuah file yang rahasia dan tidak dapat digunakan dengan sembarangan 

oleh orang lain selain dengan orang yang bersangkutan (Soetrisno, 2019). 

SIMRS harus memberikan hak akses yang sesuai kepada pengguna karena 

hal ini penting untuk menjaga keamanan data, mendukung kerja tim yang 

efisien, dan memastikan bahwa setiap pengguna hanya memiliki akses ke 

informasi yang relevan dengan peran dan tanggung jawab mereka. 

Hasil analisis kepuasan pengguna SIMRS di RSUD Muntilan 

berdasarkan 3 pernyataan dimensi keakuratan (accuracy) berada dalam 

kategori puas dengan nilai sebesar 7.95 yang artinya kepuasan pengguna 

terhadap keakuratan data SIMRS sudah baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Namun perlu dilakukan pembaharuan sistem SIMRS secara 

berkala untuk memperbaiki bug, meningkatkan fungsionalitas, dan 

memperbaiki masalah pengguna yang mungkin telah diidentifikasi. 

4. Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS di RSUD 

Muntilan dari Dimensi Tampilan (Format) 

Variabel tampilan (format) dalam penelitian ini digunakan untuk 

menilai kepuasan pengguna SIMRS dari sisi tampilan (format). Pengukuran 
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kepuasan pengguna ditinjau dari sisi tampilan dan estetika antar muka 

sistem. Tampilan dari sistem menarik dan memudahkan pengguna saat 

menggunakan sistem sehingga dapat berpengaruh terhadap efektifitas dari 

pengguna (Alfiansyah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan desain tampilan aplikasi SIMRS memiliki pengaturan 

warna yang menarik. Warna memiliki fungsi utama sebagai penarik 

perhatian audiens dalam sebuah desain aplikasi. Hal itu disebabkan warna 

merupakan aspek yang paling mudah diingat oleh audiens ketika mereka 

melihat suatu hal baru (Hartadi et al., 2020). Penggunaan warna yang cerdas 

pada desain tampilan aplikasi SIMRS dapat membantu memperjelas hirarki 

informasi dan memandu pengguna dalam menavigasi antarmuka. Misalnya, 

warna yang berbeda dapat digunakan untuk menyorot informasi yang paling 

penting atau menandai bagian-bagian yang berbeda dari aplikasi. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

tidak puas pada pernyataan desain tampilan dan tata letak aplikasi SIMRS 

yang memudahkan pengguna. Petugas mengatakan bahwa desain tampilan 

dan tata letak pada aplikasi SIMRS bagian pendaftaran terdapat komponen 

inputan yang tidak seharusnya ada, contohnya yaitu komponen inputan 

kodefikasi diagnosis maupun tindakan. Tata letak, tampilan dan navigasi 

layar sistem akan mempengaruhi pengguna dalam banyak hal, jika hal 

tersebut rumit dan tidak efisien, maka akan sulit bagi pengguna untuk 

melakukan pekerjaannya dan akan membuat banyak kesalahan. Desain yang 
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buruk juga akan membuat pengguna enggan menggunakan sistem lagi 

(Khairani et al., 2022). Desaian tampilan yang memudahkan pengguna 

membuat kerja menjadi lebih efisien dan dapat membantu mengurangi 

risiko kesalahan dalam penggunaan aplikasi seperti ketika desain tampilan 

yang mudah dimengerti dan fungsional, pengguna cenderung membuat 

lebih sedikit kesalahan input atau interpretasi data. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan desain tampilan aplikasi SIMRS struktur menu yang 

mudah dipahami. Struktur menu dirancang untuk memudahkan pengguna 

dalam memilih menu-menu yang tersedia pada aplikasi. Tampilan (format) 

adalah hal utama yang menentukan kepuasan pengguna, dikarenakan 

pengguna tentunya lebih mengutamakan tampilan awal aplikasi atau sistem 

terkait desain tampilannya, memiliki pengaturan warna yang menarik dan 

memiliki struktur menu yang mudah dipahami dalam hal pemanfaatannya 

(Yudistira & Novita, 2022). Struktur menu yang mudah dipahami 

membantu pengguna menemukan fitur yang dibutuhkan dengan cepat dan 

tanpa kesulitan serta dapat meningkatkan kepuasan pengguna karena 

mereka akan merasa lebih nyaman dalam menggunakan aplikasi. 

Penggunaan aplikasi yang lancar akan meningkatkan kesan keseluruhan 

tentang kualitas aplikasi dan pengalaman pengguna. 

Hasil analisis kepuasan pengguna SIMRS di RSUD Muntilan 

berdasarkan 3 pernyataan dimensi tampilan (format) berada dalam kategori 

puas dengan nilai sebesar 7.65 yang artinya kepuasan pengguna terhadap 
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desain tampilan SIMRS sudah berjalan dengan baik. Namun perlu 

dilakukan perbaikan pada layout dengan membuat tampilan yang lebih 

ringkas dan isian menu yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

5. Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS di RSUD 

Muntilan dari Dimensi Kemudahan Pengguna (Ease of Use) 

Variabel kemudahan pengguna (easy of use) dalam penelitian ini 

digunakan untuk menilai kepuasan pengguna SIMRS dari sisi kemudahan 

pengguna (easy of use). Kemudahan dalam menggunakan sistem meliputi 

keseluruhan proses dari awal sampai akhir yang terdiri dari proses 

memasukkan data, mengolah, dan mencari informasi serta menampilkan 

data akhir yang  akan digunakan  oleh  pengguna akhir (Alfiansyah et al., 

2020). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

tidak puas pada pernyataan aplikasi SIMRS sangat mudah digunakan. 

Petugas masih merasa SIMRS belum optimal saat melakukan bridging 

klaim BPJS seperti petugas melakukan beberapa entri data manual terlebih 

dahulu. Aplikasi yang user-friendly cenderung memberikan pengalaman 

yang lebih baik kepada pengguna. Pengguna merasa nyaman, tidak frustrasi, 

dan lebih puas saat menggunakan aplikasi (Santoso, 2023). Kualitas   

SIMRS   harus didukung   dengan   kualitas   layanan   dalam penggunaannya   

hal   ini   dikarenakan   dengan   penggunaan   sistem   yang   berkualitas   

dan mempermudah pekerjaan   petugas   maka   petugas   akan   mendapatkan   
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kemudahan   dalam melakaukan suatu pelayanan dan mempermudah dalam 

pekerjaannya (Daniyanti et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan aplikasi SIMRS mudah diakses dari mana saja dan 

kapan saja. Adanya aplikasi yang bisa diakses dimana saja dan kapan saja 

dapat dengan mudah, cepat, dan akurat dalam memperoleh informasi. Akses 

yang mudah dari mana saja memungkinkan tenaga medis untuk bekerja 

secara fleksibel, baik di dalam ataupun luar rumah sakit. Hal ini 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi, karena mereka dapat mengakses 

dan mengelola informasi kesehatan tanpa harus berada di rumah sakit. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

tidak puas pada pernyataan aplikasi SIMRS menyediakan petunjuk 

pengguna alur atau kegiatan. Petugas mengklaim bahwa SIMRS di RSUD 

Muntilan tidak menyediakan petunjuk pengguna alur atau kegiatan. Salah 

satu cara penggunaan suatu sistem bagi banyak orang adalah dengan 

menyediakan petunjuk penggunaan agar pengguna dapat cepat dengan 

mudah mempelajari dan memahami sistem. Implementasi SIMRS harus 

menyediakan petunjuk penggunaan dengan mempertimbangkan bahasa 

yang digunakan dapat dimengerti untuk mempermudah dalam penggunaan 

sistem (Sucantika, 2022). Petunjuk pengguna alur atau kegiatan membantu 

mengarahkan pengguna tentang langkah-langkah yang perlu diikuti untuk 

menyelesaikan tugas tertentu, dengan mengikuti petunjuk alur atau kegiatan 
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pengguna lebih cenderung melakukan tugas dengan benar dan mengurangi 

risiko kesalahan. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan aplikasi SIMRS menyediakan atau sudah dilengkapi 

dengan tombol navigasi yang jelas dalam menggunakannya. Kemudahan 

bernavigasi dalam situs web melibatkan sistem navigasi situs web secara 

keseluruhan dan desain interface situs web tersebut. Navigasi membantu 

pengunjung untuk menemukan jalan yang mudah ketika menjelajah situs 

web, memberitahu dimana mereka berada, kemana mereka bisa pergi. 

Dengan demikian mereka dapat menemukan apa yang mereka cari dengan 

cepat dan mudah (Wagiyem, 2016) 

Hasil analisis kepuasan pengguna SIMRS di RSUD Muntilan 

berdasarkan 4 pernyataan dimensi kemudahan pengguna (easy of use) 

berada dalam kategori puas dengan nilai sebesar 10.05 yang artinya 

kepuasan pengguna terhadap kemudahan pengguna dalam menggunakan 

SIMRS sudah berjalan dengan baik. Namun perlu dibentuk petunjuk alur 

atau penggunaan SIMRS oleh pihak rumah sakit untuk menciptakan standar 

kerja sehingga meningkatkan kualitas pekerjaan. 

6. Evaluasi Tingkat Kepuasan Petugas Pendaftaran terhadap SIMRS di RSUD 

Muntilan dari Dimensi Ketepatan Waktu (Timeless) 

Variabel ketepatan waktu (timeless) dalam penelitian ini digunakan 

untuk menilai kepuasan pengguna SIMRS dari sisi ketepatan waktu 

(timeless). Aspek timeliness mengukur kepuasan pengguna dengan melihat 
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ketepatan waktu suatu sistem informasi pada saat menyediakan serta pada 

saat menampilkan informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem 

(Sevtiyani et al., 2020). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

tidak puas pada pernyataan kecepatan dalam mengakses aplikasi SIMRS. 

Petugas harus melakukan beberapa klik saat mengakses aplikasi SIMRS, 

contohnya saat akan mencetak tracer. Kecepatan sistem dalam 

menyediakan kebutuhan pengguna menjadi suatu faktor yang berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna karena semakin cepat sistem menyediakan 

kebutuhan pengguna maka kinerja pengguna akan menjadi lebih efektif dan 

efisien (Sevtiyani et al., 2020). Akses yang cepat terhadap informasi 

memungkinkan petugas dapat melayani pasien dengan lebih cepat jika 

mereka dapat dengan mudah dan cepat mengakses aplikasi SIMRS. 

Kecepatan akses yang tinggi memungkinkan petugas untuk menyelesaikan 

lebih banyak pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini dapat 

meningkatkan produktivitas dan membantu mengoptimalkan kinerja saat 

pelayanan kepada pasien. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa responden merasa 

puas pada pernyataan aplikasi SIMRS selalu menampilkan informasi yang 

terbaru. Semakin up to date suatu data atau informasi yang dihasilkan oleh 

sistem informasi maka akan meningkatkan tingkat kepuasan pengguna 

sistem (Gobel et al., 2022). Informasi yang terbaru memastikan bahwa data 

pasien yang dimasukkan oleh petugas pendaftaran adalah yang paling up to 
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date. Hal ini penting untuk menjaga keakuratan catatan medis pasien dan 

memastikan bahwa informasi yang digunakan untuk perawatan pasien 

adalah yang paling relevan dan akurat. 

Hasil analisis kepuasan pengguna SIMRS di RSUD Muntilan 

berdasarkan 2 pernyataan dimensi ketepatan waktu (timeless) berada dalam 

kategori puas dengan nilai sebesar 5.05 yang artinya kepuasan pengguna 

terhadap ketepatan waktu dalam menggunakan SIMRS sudah berjalan 

dengan baik. Namun petugas merasa kecepatan dalam mengakses aplikasi 

SIMRS belum optimal, sehingga perlu dilakukan perbaikan SIMRS dalam 

hal kecepatan pengaksesan aplikasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa evaluasi Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Muntilan bagian pendaftaran 

dengan hasil nilai sebesar 44.2 dan dikategorikan sebagai puas. Berikut 

kesimpulan hasil analisis yang diperoleh peneliti:  

1. Karakteristik responden didapatkan bahwa petugas pendaftaran di RSUD 

Muntilan mayoritas berada pada rentang usia 20 – 30 tahun, lama masa kerja 

pada rentang 1 – 5 tahun, dan berjenis kelamin Perempuan. 

2. SIMRS RSUD Muntilan dilihat dari dimensi isi (content) dengan hasil nilai 

sebesar 13.5 dikategorikan sebagai puas. 

3. SIMRS RSUD Muntilan dilihat dari dimensi keakuratan (accuracy) dengan 

hasil nilai sebesar 7.95 dikategorikan sebagai puas. Namun aplikasi SIMRS 

masih belum menyediakan informasi yang akurat sesuai dengan keinginan 

pengguna.  

4. SIMRS RSUD Muntilan dilihat dari dimensi tampilan (format) dengan hasil 

nilai sebesar 7.65 dikategorikan sebagai puas. Namun pengguna merasa 

kesulitan dengan desain tampilan dan tata letak Aplikasi SIMRS. 
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5. SIMRS RSUD Muntilan dilihat dari dimensi kemudahan pengguna (easy of 

use) dengan hasil nilai sebesar 10.05 dikategorikan sebagai puas. Namun 

pengguna merasa aplikasi SIMRS tidak mudah digunakan dan aplikasi tidak 

menyediakan petunjuk pengguna alur atau kegiatan.  

6. SIMRS RSUD Muntilan dilihat dari dimensi ketepatan waktu (timeless) 

dengan hasil nilai sebesar 5.05 dikategorikan sebagai puas. Namun petugas 

merasa kecepatan dalam mengakses aplikasi SIMRS belum optimal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi RSUD Muntilan 

a. Dlihat dari hasil analisis dimensi tampilan (format), kemudahan 

pengguna (easy of use), dan ketepatan waktu (timeless) dengan beberapa 

item pertanyaan tidak puas sehingga perlu dilakukan evaluasi dan 

perbaikan pada desain interface SIMRS, bisa membuat layout dengan 

tampilan yang lebih ringkas dan isian menu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. 

b. Dilihat dari hasil analisis dimensi keakuratan (accuracy) terdapat item 

pertanyaan tidak puas sehingga perlu dilakukan pembaharuan sistem 

SIMRS secara berkala untuk memperbaiki bug, meningkatkan 

fungsionalitas, dan memperbaiki masalah pengguna yang mungkin telah 

diidentifikasi.  
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c. Dilihat dari hasil analisis dimensi kemudahan pengguna (easy of use) 

terdapat item pertanyaan tidak puas sehingga perlu dibentuk petunjuk 

alur atau penggunaan SIMRS oleh pihak rumah sakit untuk menciptakan 

standar kerja sehingga meningkatkan kualitas pekerjaan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengevaluasi Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dengan metode selain End User 

Computing Satisfaction (EUCS), seperti Task Technology Fit (TTF), 

Technology of Acceptance Model (TAM), IS Success Model, dan Human 

Organization Technology (HOT) Fit Model. 
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Lampiran 2. Informed Consent 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

 

Lampiran 4. Hasil Master Tabel 

No Nama Usia MK JK A1 A2 A3 A4 A5 STS B1 B2 B3 STS C1 C2 C3 STS D1 D2 D3 D4 STS E1 E2 STS 

1 EM 
41 - 50 

tahun 

16 - 20 

tahun 
P 2 3 3 2 2 12 3 2 2 7 3 3 2 8 3 3 2 3 11 2 3 5 

2 GAP 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 2 2 3 2 2 11 2 2 3 7 2 2 2 6 2 2 2 2 8 2 2 4 

3 RR 
31 - 40 

tahun 

16 - 20 

tahun 
P 2 2 3 2 2 11 2 3 3 8 2 2 2 6 3 3 2 2 10 3 3 6 

4 TES 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 12 3 3 6 

5 UDA 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 12 3 3 6 

6 AS 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 12 2 3 5 

7 HP 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 2 3 8 3 3 3 3 12 3 3 6 

8 NN 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 2 3 3 2 3 13 3 2 3 8 2 2 2 6 2 2 2 2 8 2 2 4 

9 DNA 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
L 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 2 2 7 3 2 2 2 9 3 3 6 

10 AW 
20 - 30 

tahun 

6 - 10 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 2 2 2 6 2 3 3 8 2 2 2 2 8 2 2 4 

11 PRP 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 2 3 2 2 2 11 2 2 3 7 3 3 3 9 2 3 3 3 11 2 2 4 

12 YN 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 2 3 14 3 2 3 8 3 2 2 7 2 3 2 2 9 2 3 5 



87 
 

 
 

No Nama Usia MK JK A1 A2 A3 A4 A5 STS B1 B2 B3 STS C1 C2 C3 STS D1 D2 D3 D4 STS E1 E2 STS 

13 YFP 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 2 2 2 3 12 3 2 3 8 2 2 3 7 2 2 2 3 9 3 3 6 

14 AM 
41 - 50 

tahun 

11 - 15 

tahun 
P 2 2 2 2 3 11 2 2 2 6 2 2 2 6 2 2 2 2 8 2 2 4 

15 ANK 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 12 3 3 6 

16 RNN 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 2 2 2 6 2 2 3 3 10 2 3 5 

17 YTA 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 2 2 2 12 3 2 2 7 2 2 2 6 2 2 2 2 8 2 3 5 

18 ESP 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 2 2 3 3 3 13 2 2 2 6 3 3 3 9 2 2 2 2 8 1 1 2 

19 ADS 
20 - 30 

tahun 

1 - 5 

tahun 
P 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 12 3 3 6 

20 DRK 
31 - 40 

tahun 

1 - 5 

tahun 
L 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 3 12 3 3 6 

Total Skor 270 159 153 201 101 
Rentang nilai rata-rata 13.5 7.95 7.65 10.05 5.05 

Keterangan:    

STS : Sub Total Skor    

MK : Masa Kerja    

JK : Jenis Kelamin  

P : Perempuan  

L : Laki - Laki  
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Lampiran 5. Surat Studi Pendahuluan 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Permohonan Ethical Clearance 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian RSUD Muntilan 

  


